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Abstrak/Abstract 

Salah satu kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Universitas Pamulang 

adalah melakukan pembinaan kepada usaha mikro.Desa binaan Program Studi Teknik Industri 

adalahDesa Cihuni, Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang. Permasalahan yang 

dihadapi mitra adalah masih banyak anggota masyarakat usia produktif belum mempunyai mata 

pencaharian dan desa tersebut belum mempunyai produk yang dihasilkan sendiri untuk menjadi 

peluang mendirikan Usaha Menenggah Kecil Mikro (UMKM). Beberapa tim PkM dari Program 

Studi Teknik Industri telah dibentuk untuk melakukan pengabdian di Desa Cihuni, Kecamatan 

Pagedangan, Kabupaten Tangerang. Salah satu yang diberikan adalah mengajarkan pembuatan 

sabun cuci piring, diharapkan dengan pengajaran tersebut menjadi peluang usaha di Desa 

Cihuni. Selain menghasilkan produk untuk mendirikan UMKM tidak lepas dari pentingnya 

pengelolaan keuangan, harga pokok penjualan yang tepat akan membantu UMKM dalam 

menentukan laba rugi. Pada PkM ini dilakukan pelatihan membuat laporan harga pokok 

penjualan untuk menghitung laba rugi usaha produksi sabun cuci piring. Metode pelaksanaan 

pada PkM ini terdiri 3 tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan dan (3) Evaluasi. Keluaran 

yang diharapkan adalah peserta PkM mampu membuat laporan biaya produksi, harga pokok 

produksi, harga pokok penjualan dan laba rugi. 

. 

 

Kata kunci: Harga Pokok Penjualan, Laba Rugi 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Analisa dan Pengendalian Biaya atau Akuntansi biaya adalah bidang akuntansi yang tujuan 

utamanya adalah menetapkan biaya produksi dan mengadakan kontrol atas biaya yang 

dikeluarkan (Hartati, 2017). Putri (2022) menyatakan akuntansi biaya merupakan akuntansi yang 

lebih pada perencanaan, pengendalian, evaluasi serta estimasi biaya produksi. Hasil laporan yang 

disajikan dalam bidang ini adalah harga pokok produksi serta harga pokok penjualan. Pada bidang 

ini dapat pelajari bagaimana pencatatan proses mulai dari bahan baku sampai menjadi barang jadi. 

Kesimpulan dari pendapat beberapa ahli, akuntansi biaya adalah bidang ilmu akuntansi yang 

bertujuan menetapkan biaya pokok produksi dari produk yang dihasilkan, dimana dari laporan 

biaya pokok produksi tersebut digunakan sebagai perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan bagi manajemen (Putri, 2021). 

Perhitungan harga pokok pada penjualan dalam suatu usaha ataupun industri, terdapat 

beberapa unsur yang perlu diperhatikan, antara lain elemenelemen seperti biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja hingga biaya overhead pabrik (Wardi & Putri, 2021). Harga pokok penjualan adalah 

biaya yang diperlukan untuk proses pengolahan bahan mentah untuk ditransformasikan menjadi 

barang jadi (Wardoyo, 2016). Penentuan harga pokok penjualan sangat penting bagi setiap bisnis. 

Nilai harga pokok penjualan digunakan sebagai indikator untuk menentukan harga untuk menjual 

suatu produk dalam perolehan keuntungan yang diharapkan (Ariyanti et al., 2018). perhitungan 

harga pokok penjualan bisa juga dijadikan sebagai patokan dalam pemantauan realisasi biaya 

suatu bagi pihak manajemennya. Sehingga pentingnya suatu entitas dalam penetapan harga pokok 
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penjualannya, guna mencegah kerugian yang tidak diharapkan suatu entitas. Seperti biasa, setiap 

usaha memiliki tujuan dalam pencarian labanya yang maksimal. (Uda et al., 2021) 

Novietta et al (2022) menyatakan meskipun harga pokok penjualan dapat dikatakan sebagai 

aspek yang cukup sederhana, namun jika ada masalah dalam penentuannya, kerugian dapat 

terjadi. Setiap biaya yang muncul dalam harga pokok penjualan adalah biaya yang terkait 

langsung dengan produk tertentu yang ditawarkan oleh suatu usaha. Selanjutnya Aniroh (2019) 

menyatakan Harga pokok penjualan ialah suatu item dalam laporan laba dari perusahaan dagang 

tertentu yang menggambarkan biaya langsung yang berasal dari barang-barang yang diproduksi 

dan dijualkan selama aktivitas bisnisnya. Biaya bahan baku, yaitu jenis biaya yang biasanya dapat 

langsung ditelusuri ke dalam bentuk produk; biaya tenaga kerja langsung, dimana biaya yang 

timbul sehubungan dengan proses pembuatan suatu produk serta pekerjaan yang terlaksana 

mudah secara langsung ditelusuri terhadap produk yang diciptakan; selanjutnya ialah biaya 

overhead pabrik, merupakan berbagai jenis biaya bahan baku serta biaya tenaga kerja langsung 

namun tetap pula dibutuhkan dalam proses produksinya. 

Dalam menjalankan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), pengelolaan keuangan 

sangat penting, karena hal tersebut merupakan salah satu faktor kunci bagi kemajuan suatu usaha 

(Supiandi, 2022). Namun, masih banyak pelaku UMKM yang menganggap enteng aspek ini, 

seringkali mencampuradukkan aset pribadi dengan aset usaha (Fadhilah et al, 2022). Laporan laba 

rugi bertujuan untuk menentukan jumlah laba atau rugi yang telah diperoleh oleh suatu usaha 

dalam periode tertentu. Laporan ini dianggap sebagai instrumen penting untuk mengukur kinerja 

usaha dan umumnya dianggap sebagai laporan yang paling vital oleh masyarakat umum, karena 

berfungsi sebagai indikator hasil usaha dan penentu strategi bisnis (Mundiroh, 2022). 

Desa Cihuni adalah desa yang berada di kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang, 

Banten, Indonesia. Di desa ini terdapat perumahan Gading Serpong (Summarecon Serpong dan 

Paramount Serpong). Desa Cihuni menjadi desa binaan Program Studi Teknik Industri 

Universitas Pamulang dimana menghadapi beberapa permasalahan adalah sebagai berikut: 

a. Banyaknya SDM usia muda yang sudah selesai sekolah namun tidak memiliki aktifitas 

pekerjaan. 

Masih banyak pemuda di Desa Cihuni belum mendapatkan pekerjaan dan semakin 

meningkat sejak adanya pandemi Covid-19. Banyaknya pengangguran dikarenakan kondisi 

ekonomi, terbatasnya lapangan kerja,  pendidikan yang rendah dan tidak memiliki 

ketrampilan. Oleh sebab itu pasca pandemi Covid-19 jumlah pengangguran mulai berkurang 

namun tidak sepenuhnya pulih. Hal ini membutuhkan penanganan terarah. Salah satunya 

adalah melaksanakan program pengembangan inovasi dan keterampilan, seperti pelatihan 

bisnis dan kewirausahaan 

b. Belum memiliki produk yang bisa dihasilkan sendiri dan belum memahami pencatatan 

keuangan. 

Desa Cihuni masih belum memiliki produk yang dihasilkan sendiri, dimana dengan dapat 

menghasilkan produk sendiri hal tersebut dapat menjadi peluang usaha dan menciptakan 

lapangan kerja pada masyarakat Desa Cihuni. Selain itu dilaporkan bahwa umumnya 

masyarakat Desa Cihuni belum paham melakukan pencatatan keuangan, termasuk biaya 

produksi dari produk yang dihasilkan, harga pokok penjualan dan laporan laba rugi. 

 

Berdasar analisis situasi dapat diidentifikasi permasalahan yang dihadapi Desa Cihuni, 

Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang yaitu pentingnya menciptakan lapangan kerja 

dengan membentuk UMKM didukung pengelolaan keuangan tentang metode-metode 

perhitungan harga pokok penjualan dan laba rugi. Tim PkM dari Program Studi Teknik Industri 

terdiri dari beberapa kelompok salah satunya adalah memberi pelatihan pembuatan produk sabun 

cuci piring, dengan adanya pelatihan tersebut menjadi peluang bagi masyarakat Desa Cihuni 

mendirikan usaha yang dapat meningkatkan taraf hidup perekonomian masyarakat. Dalam 

mendirikan usaha bisnis selain menghasilkan produk juga penting pengelolaan usaha yang baik 

salah satunya dengan perhitungan biaya yang jelas dalam menghasilkan laba. Gambar 1 adalah 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Desa
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produk sabun cuci yang dihasilkan oleh Prodi Teknik Industri Universitas Pamulang untuk 

diajarkan pada masyarakat di Desa Cihuni. 

 

 
Gambar 1. Produk Sabun Cuci Piring Program Studi Teknik Industri 

 

Tim Program Pengabdian Kegiatan Masyarakat (PkM) Universitas Pamulang (UNPAM) 

yang berjumlah 3 dosen dan 3 mahasiswa mengadakan pelatihan kepada masyarakat Desa Cihuni, 

Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang dengan tema “Pelatihan Harga Pokok Penjualan 

untuk Menentukan Laba Rugi Produksi Sabun Cuci Piring”.  

 

 

2. METODE PENGABDIAN  

 

Metode pelaksanaan pada PkM dengan 3 tahap langkah adalah sebagai berikut: 

a. Koordinasi dan Perencanaan 

Tahap perencanaan adalah proses untuk mencapai tujuan dan langkah-langkah agar tujuan 

tercapai. Pada tahap ini adalah pengabdi menyiapkan berbagai format pembukuan yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan dengan tujuan agar memudahkan dalam menghitung laba rugi. 

Format yang disediakan pengabdi antara lain : laporan biaya produksi, laporan harga pokok 

produksi, laporan harga pokok penjualan dan laporan laba rugi. Bentuk kegiatan berupa 

memberikan penjelasan mengenai perhitungan empat elemen tersebut. Adapun tahap 

perencanaan adalah sebagai berikut : 

1) Menganalisis perhitungan biaya produksi untuk mengidentifikasi biaya apa saja yang 

terlibat dalam menghitung harga pokok produksi pada sabun cuci piring, hal ini juga 

melakukan koordinasi pada tim PkM dari Prodi Teknik Industri yang melakukan 

pelatihan sabun cuci piring.  

2) Menyusun format biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 

dan biaya overhead sabun cuci piring. 

3) Menyusun format harga pokok produksi yang terdiri persediaan barang dalam proses 

awal, biaya produksi dan barang dalam proses akhir. 

4) Menyusun format harga pokok penjualan yang terdiri persediaan barang jadi awal, harga 

pokok produksi dan barang jadi akhir. 

5) Menyusun format laporan laba rugi yang terdiri dari penjualan, harga pokok penjualan, 

biaya operasional dan biaya administrasi. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini peserta diminta berpraktek mengklasifikasikan biaya berdasarkan produk 

sesuai format yang telah disiapkan dengan didampingi dan dibimbing pengabdi secara 

langsung. Praktek dimulai dengan mengisi biaya biaya yang terjadi dan dikelompokkan 

kedalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead selanjutnya 

dimasukkan ke format perhitungan harga pokok produksi. 

Bahan baku sangat berperan penting dalam cara menghitung harga pokok produksi saat 

pertama kali. UMKM wajib menentukan total banyaknya bahan baku untuk kebutuhan proses 

produksi. Selain bahan baku, ada biaya lainnya yang berpengaruh dalam memproduksi barang 
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maupun jasa. Biaya tersebut antara lain: Biaya tenaga kerja langsung dan Overhead Cost 

(bersifat tidak pokok), misalnya biaya packing, biaya listrik dan sebagainya. 

Cara untuk menemukan total biaya produksi yaitu persediaan bahan baku produk yang 

diproses pada awal periode ditambahkan dengan biaya bahan baku lalu dikurangi 

oleh persediaan barang baku (sisa) akhir periode. Selanjutnya menentukan menghitung biaya 

produksi maka dilakukan perhitungan harga pokok produksi, harga pokok penjualan dan 

laporan laba rugi. Pada tahap ini adalah tahap pelaksanaan pendampingan dan bimbingan 

intensif dilakukan dalam 4 sesi sebagai berikut : 

1) Sesi pertama pelatihan memberikan pengetahuan kepada peserta tentang elemen-elemen  

biaya produksi. 

2) Sesi ke dua pendampingan fokus pada aktifitas perhitungan laba rugi dengan 

mengklasifikasikan biaya produksi kedalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 

biaya overhead baik yang bersifat tetap maupun variable. 

3) Sesi ke tiga pendampingan fokus pada penyusunan laporan harga pokok produksi, harga 

pokok penjualan dan laporan laba rugi pada sesi ke tiga ini pengabdi akan 

membimbimg mitra untuk mentransformasi hasil pencatatan dan pengiktisaran menjadi 

sebuah laporan laba rugi.  

c. Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi kegiatan PkM telah dilaksanakan, apakah dengan 

pelaksanaan pelatiham ini memperoleh manfaat atau tidak, dan apa yang menjadi kekurangan 

dari program ini tentunya akan menjadi bahan perbaikan dengan harapan peserta masyarakat 

Desa Cihuni, Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang dapat melakukan perhitungan 

laporan laba rugi untuk usaha UMKM. Tahap evaluasi ini tim pengabdi bersama mitra akan 

melakukan evaluasi bersama apakah kegiatan pendampingan yang telah dilakukan sudah 

dapat membantu meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta PkM  dalam menyusun 

laporan laba rugi dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

1) Tim pengabdi mengevaluasi capaian yang berhasil diselesaikan oleh mitra dengan cara 

menilai ketepatan pengisian seluruh format baik secara tepat posting, maupun tepat 

jumlah. 

2) Tim pengabdi memberikan contoh kasus perhitungan harga pokok penjualan yang harus 

diselesaikan oleh mitra dan membahasnya. 

3) Jika dari mitra masih terdapat kekurangpahaman akan materi yang bimbingkan tim 

pengabdi akan memberikan masukan dan bimbingan lebih intensif hingga mitra benar 

benar dapat melakukan perhitungan harga pokok penjualan secara mandiri. 

4) Untuk melihat keberhasilan dan respond peserta setelah dilakukan pemaparan materi dan 

tutorial yang telah dilakukan maka digunakan kuisioner sebagai alat bantu. Kuisoner ini 

berisikan apakah peserta memahami bagaimana menyajikan laporan biaya produksi, 

harga pokok produksi, harga pokok penjualan dan laba rugi usaha sabun cuci piring. 

Selain itu juga kuisioner ini mengetahui bagaimana respond peserta setelah mengikuti 

PkM. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Desa Cihuni Kecamatan Pagedangan berada pada posisi sebelah timur pembatas kawasan 

pemukiman Cluster Topaz dengan koordinat 06° 15' 32.448" LS dan 106° 38' 14.524" BT 

dilanjutkan kearah barat daya menyusuri pembatas kawasan pemukiman Cluster Topaz menuju 

PABU 4; 6. PABU 4 terletak di Desa Cihuni Kecamatan Pagedangan berada pada posisi sebelah 

selatan pembatas kawasan pemukiman Cluster Topaz dengan koordinat 06° 15' 39.804" LS dan 

106° 38' 06.906" BT dilanjutkan kearah barat barat daya menyusuri as (median) Jalan Raya 

Telaga Serpong menuju TK.03; 7. TK.03 dengan koordinat 06° 15' 46.67" LS dan 106° 37' 45.86" 

BT merupakan tanda batas kartometrik yang berada pada as (median) Jalan Raya Telaga Serpong 

antara Desa Curug Sangereng Kecamatan Kelapa Dua dengan Desa Cihuni Kecamatan 
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Pagedangan. Kantor kepala desa berada di alamat Jalan Raya Cihuni No. 1, Kelurahan Cihuni, 

Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang. 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kantor Kepala Desa Cihuni 

 

Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Kegiatan dilaksanakan sesuai di Jalan Raya Cihuni No. 1, Kelurahan Cihuni, Kecamatan 

Pagedangan, Kabupaten Tangerang. Dalam meningkatkan pengelolaan usaha yang akan didirikan 

perlu adanya laporan keuangan salah satu yang penting adalah laporan laba rugi. Pentingnya 

laporan laba rugi adalah membantu UMKM sebagai tolak ukur keberhasilan usahanya. Laporan 

laba rugi terdiri dari pendapatan dari penjualan dikurangi biaya, baik harga pokok penjualan 

maupun biaya operasional dan administrasi. Rangkaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

dengan tema “Pelatihan Laporan Harga Pokok Penjualan untuk Menentukan Laba Rugi Produksi 

Sabun Cuci Piring” diikuti oleh masyarakat Desa Cihuni, Kecamatan Pagedangan, Kabupaten 

Tangerang berjumlah 20 orang. Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa metode yaitu ceramah 

teori, pelatihan serta kuisioner. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan 

peserta PkM tentang bagaimana membuat laporan harga pokok produksi, harga pokok penjualan 

serta laporan laba rugi, diharapkan dengan adanya pelatihan tersebut masyarakat desa dapat 

mempraktikkan di UMKM-nya. Adapun hasil yang didapat berdasarkan kuisioner sebelum dan 

sesudah kegiatan adalah sebagaimana pada Tabel 1.berikut ini : 

 

Tabel 1. Hasil Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

No Pertanyaan Sebelum 

PkM 

Sesudah 

PkM 

Tidak Ya Tidak Ya 

1 Apakah anda tahu 3 unsur biaya produksi? 20 0 0 20 

2 Apakah anda tahu yang dimaksud biaya bahan baku 

langsung? 
16 4 0 20 

3 Apakah anda tahu yang dimaksud biaya tenaga kerja 

langsung? 
18 2 0 20 

4 Apakah anda tahu yang dimaksud biaya overhead? 20 0 0 20 

5 Apakah anda tahu cara menghitung biaya produksi? 20 0 1 19 

6 Apakah anda tahu barang dalam proses (WIP) ? 19 1 0 20 

7 Apakah anda tahu menghitung harga pokok produksi? 20 0 2 18 

8 Apakah anda tahu cara menghitung harga pokok 

penjualan? 
20 0 2 18 

9 Apakah anda tahu unsur harga pokok penjualan? 20 0 2 18 
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10 Apakah anda tahu unsur laba rugi? 20 0 2 18 

11 Apakah anda tahu kaitan harga pokok penjualan 

dengan laba rugi? 
20 0 1 19 

12 Apakah anda tahu cara menghitung laporan laba rugi? 15 5 0 20 

13 Apakah anda tahu pentingnya menghitung harga pokok 

produksi? 
20 0 0 20 

14 Apakah anda tahu pentingnya menghitung harga pokok 

penjualan? 
20 0 0 20 

15 Apakah anda tahu pentingnya menghitung laba rugi? 20 0 0 20 

 

Adapun secara grafik peningkatan pengetahuan peserta PkM berkaitan dengan 

perhitungan harga pokok produksi dan penetapan harga jual adalah sebagaimana gambar 2. 

berikut ini: 

 
 

                     Gambar 3. Peningkatan Pengetahuan Peserta Sebagai Hasil Kegiatan PkM 

 

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 3 diatas bahwa terjadi peningkatan signifikan pengetahuan 

peserta tentang biaya produksi, harga pokok produksi, harga pokok penjualan dan laporan laba 

rugi. Sebelum kegiatan PkM secara keseluruhan peserta PkM belum banyak mengetahui elemen-

elemen yang membentuk laba rugi dari biaya produksi sampai laporan laba rugi.  

 

Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pemberian materi  
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Gambar 5. Penyerahan Piagam  

 

 

4. SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan  dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut : 

a. Mayoritas peserta PkM dari Desa Cihuni, Kecamatan Pagedangan,Kabupaten Tangerang 

belum mempunyai pemahaman tentang perhitungan yang membentuk harga pokok 

penjualan dan laporan laba rugi. 

b. Kegiatan PkM yang dilakukan oleh tim dari Universitas Pamulang mampu meningkatkan 

pengetahuan peserta PkM bagaimana membuat laporan laporan harga pokok penjualan dan 

laba rugi pada sabun cuci piring. Selain ini peserta PkM memahami bagaimana laporan laba 

rugi mampu membantu dalam mengelolah UMKM. 

 

 

5. SARAN  

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Perlu dilakukan pelatihan membuat harga pokok penjualan dan laba rugi untuk masyarakat 

Desa Cihuni, Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang dalam membantu pengelolaan 

usaha UMKM. 

b. Dengan adanya keberhasilan kegiatan PkM dalam meningkatkan pengetahuan harga pokok 

penjualan dan laba rugi diharapkan dapat dipraktekan dalam menjalankan UMKM sebagai 

bahan pertimbangan mengambil keputusan dalam menjalankan usahanya. 
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